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Abstract

Men can also be victims of dating violence and stay in the relationship. This study aims to 
determine the relationship of learned helplessness with depression, anxiety, stress in male 
victims of dating violence. This study involved 73 male respondents who were experiencing 
dating violence. The method used is quantitative with purposive sampling technique. The 
results showed a significant positive correlation between learned helplessness with 
depression (r = 0.667, p < 0.001), learned helplessness with anxiety (r = 0.233, p < 0.023), 
learned helplessness with stress (r = 0.562, p < 0.001). The correlation results indicate a 
strong and significant relationship between learned helplessness and depression, anxiety, 
stress in male victims of dating violence.

Keywords: Learned Helplessness, Dating Violence, Depression, Stress, Anxiety.

Abstrak

Laki-laki juga bisa menjadi korban dating violence dan tetap bertahan dalam hubungan 
tersebut. Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui hubungan learned helplessness dengan 
depresi, kecemasan, stres pada laki-laki korban dating violence. Penelitian ini melibatkan 73 
responden laki-laki yang sedang mengalami kekerasan dalam pacaran (dating violence). 
Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik pengambilan purposive sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif signifikan antara learned helplessness 
dengan depresi (r = 0,667, p <0,001), learned helplessness dengan kecemasan (r = 0,233, 
p<0,023), learned helplessness dengan stres (r = 0,562, p < 0,001). Hasil korelasi 
menujukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan antara learned helplessness dengan 
depresi, kecemasan, stres pada laki-laki korban dating violence.
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Pendahuluan

Berpacaran merupakan hubungan dua orang antara laki-laki dan perempuan yang 

merupakan hubungan romantis untuk mengenal satu sama lain lebih dalam. Menutut Strauss 

(dalam Zahra & Yanuvianti, 2017) hubungan pacaran memiliki tujuan yaitu untuk memiliki 

status hubungan, belajar memahami individu lain, membangun kasih sayang dan cinta. 

Walaupun korban kasus kekerasan sebagian besar dialami oleh perempuan faktanya 

berdasarkan data survey yang dilakukan oleh Centers for Disease Control and Prevention 


